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Abstrak 

Lalat merupakan serangga yang dapat berperan sebagai vektor penyakit. Serangga ini menggunakan limbah organik sebagai salah satu sumber makanan bagi larvanya. Area peternakan merupakan salah satu tempat usaha yang menghasilkan limbah organik yang memiliki potensi sebagai media hidup bagi larva lalat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan beberapa jenis dan dosis arang terhadap jumlah larva lalat. Jenis penelitian ini adalah eksperimen murni/true dengan desain penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan menggunakan 2 faktor yaitu faktor pertama adalah jenis arang (arang kayu, arang sekam padi dan arang tempurung kelapa). Faktor kedua adalah dosis arang (2,5%, 5%, 7,5% dan 10%). Data dianalisis dengan perhitungan Analisis Varians (Two Way ANOVA) dengan Uji lanjut LSD (Least Significant Difference). Hasil Penelitian menunjukkan bahwa penambahan jenis dan dosis arang pada tinja ayam petelur memiliki nilai significan atau nilai p= 0,000 < α (0,05) artinya ada pengaruh. Jenis arang yang berpengaruh terhadap jumlah larva lalat adalah arang sekam padi. Dosis arang yang jumlah larva lalat paling rendah terdapat pada dosis 10%. Kesimpulan penelitian adalah ada pengaruh penambahan beberapa jenis dan dosis arang terhadap jumlah larva lalat. Jenis yang berpengaruh adalah sekam padi dan dosisnya adalah 10%. Disarankan agar peneliti lain melakukan penelitian dengan dosis, jenis maupun waktu pemaparan yang lebih variatif. 
Kata kunci: Jenis arang, Dosis Arang, Tinja Ayam Petelur, Larva Lalat

Abstract

The Effect Of Addition Several Types And Doses Charcoal In To Chikens Manure On Growth Of Fly Larvae, 2019. House fly is an important insect that can infection disease. This insect usually utilized organic wastes as nutrition source for their larvae. One of the main sources of organic wastes is livestock manure prodeced by animal farming located has potensial as life media for flies larvae. This research was conducted to evaluate the effect of several types and doses charcoal in to chikens manure on growth of fly larvae. The type of this research is true eksperimen with design Factorial Complete Randomized Design (CR) was used two factors, the first factor was types of charcoal (wood, risk husk and coconut). The second factor was doses of charcoal (2,5%, 5%, 7,5% and 10%). Then result of them analyzed by Two Way ANOVA and continued with LSD (Least Significant Difference). The result of the research showed that addeted of several types and doses of charcoal into chikens manure has significant value or p value =0,000 < α (0,05) its mean has effect of addeted. Types charcoal has effect it is rice husk charcoal. Doses of charcoal with the lowest number of fly larvae is at a 10%. Conclusion of the research isthe addition several types and doses charcoal in to chikens manure has effect with on growth of fly larvae. Type of charcoal has effect is rice husk charcoal with dose 10%. Recommended others researchers conduct research using dose, type, or time exposure more varied.1)E-mail: ayu.ramadlan@gmail,.com
2)E-mail: melafirdaust.airlangga@gmail.com 
3)E-mail: aseptatagunawan@yahoo.co.id
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I. Pendahuluan
Menurut Permenkes RI No. 50 tahun 2017 lalat merupakan vektor dan binatang pembawa penyakit yang dapat mengakibatkan berbagai macam penyakit seperti kolera, disentri, typus dan diare. Penyakit diare merupakan penyakit endemis di Indonesia. Kejadian diare tahun 2016 tertinggi berada di Jawa Barat sebesar 1.261.159 kasus dan mengalami kenaikan jumlah kasus pada tahun 2017 menjadi 1.297.021 kasus dan di Jawa Tengah menempati posisi ketiga pada tahun 2016 dengan jumlah kasus diare sebesar 911.901 kasus dan mengalami kenaikan jumlah kasus pada tahun 2017 menjadi 924.962 kasus (Ditjen P2P, Kementrian Kesehatan RI, 2018).
Lalat untuk mempertahankan kehidupannya, tertarik terhadap bau-bau yang busuk untuk menuntun lalat mencari tempat yang kotor untuk mencari sesuatu yang yang dapat dimakannya. Salah satunya adalah di peternakan ayam petelur. Peternakan ayam petelur di Jawa Tengah pada tahun 2016 mencapai 21.832.857 ekor. Populasi peternakan ayam petelur di Kabupaten Banyumas pada tahun 2016 mencapai 1.577.825 ekor (BPS 2016).
Meningkatnya usaha peternakan ayam petelur tidak menjamin usaha ini terbebas dari masalah. Permasalahan yang sering dihadapi di peternakan ayam satu diantaranya adalah penanganan limbah dari peternakan ayam yang utama adalah tinja karena dari limbah ini sangat disukai lalat. karena tinja ayam merupakan tempat yang ideal untuk berkembang biak larva lalat. konsistensinya basah (kadar air 78,41%), pH 7, dan mempunyai kandungan nitrogen 47,66%. Karakteristik tinja ayam yang seperti ini, maka lalat akan memilih tinja tersebut untuk meletakkan telurnya sehingga kalau telur nanti menetas maka larva tidak akan kekurangan nutrien (Ramdhani Eka Putra, dkk. 2013). 
Pengendalian perkembangan lalat di peternakan ayam petelur dapat dilakukan dengan memodifikasi lingkungan dengan cara merubah karakteristik tinja terutama kadar airnya dan bau. Karakteristik tinja ayam mendukung sebagai tempat berkembang biak dan mencari makan bagi lalat, maka dilakukan upaya pengendalian dengan menambahkan bahan penyerap air. 
Hasil penelitian CE Puspasari mengenai pengaruh penambahan material penyerap air pada tinja ayam broiler terhadap populasi larva lalat rumah dengan menambahkan abu, arang, kapur, dan zeolit ke dalam kotoran tinja ayam menunjukkan hasil bahwa pengaruh penambahan material berupa arang 5% merupakan material yang paling baik untuk mengurangi jumlah larva lalat rumah. 
Karakteristik arang yang memiliki padatan berpori yang mengandung 85% - 95% karbon yang digunakan sebagai bahan bakar. Arang juga digunakan sebagai penyerap atau sebagai absorben yang digunakan untuk menyerap air pada tinja ayam petelur sehingga jumlah larva lalat berkurang.
Tujuan penelitian adalah mengetahui pengaruh penambahan beberapa jenis dan dosis arang pada tinja ayam petelur terhadap jumlah larva lalat. 

II. Bahan dan Metode
Jenis penelitian yang digunakan merupakan true eksperiment dengan desain rancangan acak lengkap faktorial dengan mengggunakan 2 faktor. Faktor pertama yaitu 3 jenis arang meliputi arang kayu, arang sekam padi dan arang tempurung kelapa. Faktor kedua yaitu 4 dosis arang yang digunakan terdiri dari 2,5%, 5%, 7,5% dan 10%. Perlakuan dalam penelitian ini adalah hasil kombinasi antara faktor dan level. Dengan demikian, dalam penelitian ini terdapat 4 x 3 kombinasi atau 12 kombinasi.
Penelitian ini dilaksanakan 3 minggu di peternakan ayam petelur milik Bapak Kaswan di Desa Karangtengah, Baturraden. 
Tinja ayam segar dari peternakan ayam petelur sebanyak 2400 gram. Arang yang digunakan dalam penelitian ini adalah arang kayu, sekam padi dan tempurung kelapa dengan dosis yang digunakan adalah 2,5%, 5%, 7,5% dan 10% pada masing-masing arang.  Tinja segar yang telah dikumpulkan dengan memasangkan terpal pada bagian bawah kandang kemudian dibagi ke dalam 12 kombinasi perlakuan dengan masing-masing tinja sebanyak 200 gram.  Setiap bagian tinja tersebut ditambahkan arang kayu, sekam padi dan tempurung kelapa dengan dosis 2,5%, 5%, 7,5% dan 10% tiap jenis arang.  Masing masing bagian kemudian dibagi dalam tiga ulangan atau replikasi (200 gram) dan ditempatkan di paper cup. 

Tabel 1.1 RAL Faktorial penambahan jenis dan dosis arang pada tinja ayam petelur
	Jenis arang
	Dosis arang 
	Repli
kasi 

	
	l1
	l2
	l3
	l4
	

	k1
	k1l1
	k1l2
	k1l3
	k1l4
	3

	k2
	k2l1
	k2l2
	k2l3
	k2l4
	3

	k3
	k3l1
	k3l2
	k3l3
	k3l4
	3


Paper cup berisi tinja dan arang kemudian diletakkan di bawah kandang ayam dari pukul 06.00-15.00 WIB. Pada pukul 15.00 semua paper cup tersebut diambil dan disimpan dalam ruangan lain, dijaga dari hujan dan binatang penggangu. Kegiatan ini dilakukan selama 3 hari. Setelah diekspos maka paper cup yang berisis tinja dan arang disimpan selama 3 hari pada suhu ruang di Laboratorium Ilmu Nutrisi dan Makanan Ternak dilindungi dari biantang penggangu. Amati penetasan telur lalat, hitung dan catat jumlah telur yang menetas.
Perhitungan jumlah larva lalat dilakukan dengan memasukkan tinja dan arang ke dalam larva trays yang berisi air bersih dan diaduk hingga larut, kemudian disaring. Untuk memisahkan antara larva lalat dengan larutan tinja ayam, proses penyaringan dilakukan sebanyak 3 kali. Perhitungan jumlah lalat dilakukan secara makroskopis sistem manual dengan menggunakan loup dan jarum seksi untuk memindahkan larva ke dalam cawan petri. 
Parameter lain yang diamati yaitu kadar air tinja ayam petelur setelah ditambahkan arang dengan menggunakan analisa proksimat. 
Data jumlah larva lalat dianalisis secara statistik dengan memakai analisis Rancangan Acak Lengkap, dilanjut dengan uji Anova Two Way dengan beda uji  Least Significant Difference (LSD)
 
III. Hasil dan Pembahasan
Univariat 
1. Jumlah Larva Lalat
a. Jumlah larva lalat pada penambahan arang kayu

Grafik 3.1 Jumlah Larva Lalat pada penambahan arang kayu
Penambahan arang kayu dari dosis 2,5%, 5%, 7,5% hingga 10% yang digunakan menunjukkan semakin tinggi dosis yang digunakan maka semakin berkurang jumlah larva lalat pada tinja ayam petelur.
Pada dosis 10% tidak ditemukan larva lalat, karena tinja ayam bila ditambahkan arang kayu 10% menutup semua permukaan hingga ketebalan 5 cm dari atas permukaan. Hal ini yang menjadikan tinja ayam petelur yang berada dibawah arang tertutup secara sempurna dan menurunkan daya tarik lalat untuk bertelur di atas sampel tersebut karena bau tinja ayam sudah tidak bagitu menyengat.
Lalat betina akan meletakkan telurnya pada tempat yang memiliki kemampuan untuk berkembang biak. Betina bertelur dalam bentuk berkelompok di dalam bahan organik yang sedang membusuk dan lembab. Kelembaban yang tinggi diperlukan untuk kelangsungan hidupnya, mereka akan menetas dalam waktu 10–12 jam pada suhu 30°C. Larvanya tumbuh dari 1 mm hingga menjadi 12–13 mm setelah 4–5 hari.


b. Jumlah larva lalat pada penambahan arang sekam padi

Grafik 3.2 Jumlah Larva Lalat pada penambahan arang sekam padi
Pada penambahan arang sekam padi dari dosis 2,5%, 5%, 7,5% hingga 10%  yang digunakan menunjukkan semakin tinggi dosis yang digunakan maka semakin berkurang jumlah larva lalat pada tinja ayam petelur.
Pada dosis 10% tidak ditemukan larva lalat, karena tinja ayam bila ditambahkan arang sekam padi 10% menutup semua permukaan hingga ketebalan 5 cm dari atas permukaan. Hal ini yang menjadikan tinja ayam petelur yang berada dibawah arang tertutup secara sempurna dan menurunkan daya tarik lalat untuk bertelur di atas sampel tersebut karena bau tinja ayam sudah tidak bagitu menyengat. Lalat betina akan meletakkan telurnya pada tempat yang memiliki nutrisi cukup sehingga ketika telur tersebut menetas tidak akan kekurangan nutrisi.
Arang tempurung kelapa memiliki luas permukaan 50,14m2/gr, volume pori 0,8182 mL/gr dan diameter pori 14,49 nm (Mahvi dkk, 2004). Dengan komposisi silika yang tinggi arang sekam padi berpotensi besar digunakan sebagai adsorben. 

c. Jumlah larva lalat pada penambahan arang tempurung kelapa

Grafik 3.3 Jumlah Larva Lalat pada penambahan arang tempurung kelapa
Pada penambahan arang tempurung kelapa dari dosis 2,5%, 5%, 7,5% hingga 10%  yang digunakan menunjukkan semakin tinggi dosis yang digunakan maka semakin berkurang jumlah larva lalat pada tinja ayam petelur.
Pada penambahan arang tempurung kelapa dengan dosis 10% masih ditemukan larva lalat, dan selisih antara dosisi 7,5% dengan dosis 10% sebesar 4,33 ekor larva lalat. 
Arang tempurung kelapa termasuk golongan arang keras, yang secara kimiawi memiliki komposisi kimiawi hampir serupa dengan kayu yaitu tersusun dari lignin, cellulosa, dan hemicelloluses. Dengan komposisi yang berbeda-beda. Selulosa (C6H10O5) 33,61%, hemiselulosa (C5H8O4) 19,27 % dan lignin (C9H10O3) (CH3O) 36,51% (Pari et al, 2012).

d. Jumlah larva lalat pada penambahan arang 2,5%

Grafik 3.4 Jumlah Larva Lalat pada penambahan arang 2,5%
Pada penambahan arang dengan dosis 2,5% cenderung berbeda. Jumlah larva lalat terendah terdapat pada jenis arang sekam padi dengan hasil rata-rata jumlah larva lalat sebanyak 120,66 ekor. Proses penambahan 2,5% pada setiap arang tidak dilakukan pengayakan hanya dihaluskan, sehingga pada tempurung kelapa masih kasar dan belum mampu menutup secara merata tinja atam petelur dan mengakibatkan jumlah larva lalatnya paling tinggi dibanding arang kayu dan sekam padi. 















e. Jumlah larva lalat pada penambahan arang 5%

Grafik 3.5 Jumlah Larva Lalat pada penambahan arang 5%
Pada penambahan arang dengan dosis 5% cenderung berbeda. Jumlah larva lalat terendah terdapat pada jenis arang sekam padi dengan hasil rata-rata jumlah larva lalat sebanyak 76,33 ekor. Proses penambahan 5% pada setiap arang tidak dilakukan pengayakan hanya dihaluskan, sehingga pada tempurung kelapa masih kasar dan belum mampu menutup secara merata tinja atam petelur dan mengakibatkan jumlah larva lalatnya paling tinggi dibanding arang kayu dan sekam padi. 

f. Jumlah larva lalat pada penambahan arang 7,5%

Grafik 3.6 Jumlah Larva Lalat pada penambahan arang 7,5%
Pada penambahan arang dengan dosis 7,5% cenderung berbeda. Jumlah larva lalat terendah terdapat pada jenis arang sekam padi dengan hasil rata-rata jumlah larva lalat sebanyak 60 ekor. Proses penambahan 7,5% pada setiap arang tidak dilakukan pengayakan hanya dihaluskan, sehingga pada tempurung kelapa masih kasar dan belum mampu menutup secara merata tinja atam petelur dan mengakibatkan jumlah larva lalatnya paling tinggi dibanding arang kayu dan sekam padi.
g. Jumlah larva lalat pada penambahan arang 10%

Grafik 3.7 Jumlah Larva Lalat pada penambahan arang 10%
Perbedaan antara kelompok jenis dan dosis arang terhadap jumlah larva lalat. Rata-rata paling banyak terdapat pada arang tempurung kelapa dengan penambahan dosis 10% dan jumlah larva terendah terdapat pada dosis 10%. 
Perbedaan jumlah larva lalat pada tinja ayam petelur pada beberapa jenis arang dikarenakan pada penambahan arang sekam padi mampu menutup secara merata tinja ayam petelur pada paper cup hingga mencapai ketinggian ±5 cm sehingga prevensi lalat untuk bertelur berkurang. Salah satu faktor lalat akan meletakkan telurnya adalah bau dan nutrien, jika tinja ayam mampu ditutupi secara merata mengakibatkan baunya berkurang dan menjadikan penambahan arang sekam padi paling rendah jumlah larva lalatnya. Kegunaan arang salah satunya adalah untuk mengurangi bau pada tinja ayam petelur terutama arang tempurung kelapa. Namun dari hasil penelitian ini bahwa penurunan terbesar pada arang sekam padi, arang kayu dan selanjutnya arang tempurung kelapa. Hal ini dikarenakan pada penambahan arang kondisi arang hanya di haluskan secara sederhana tanpa diayak, sehingga arang tempurung kelapa dalam keadaan kasar saat ditambahkan ke tinja ayam petelur dan tidak mampu menutupi tinja ayamnya. Faktor masa jenis yang digunakan adalah satuan gram sehingga sekam padi yang mempunyai massa jenis yang ringan ketika ditambahkan jumlahnya lebih banyak dan mampu menutupi tinja ayam dibanding arang kayu dan arang tempurung kelapa.









2. Kadar Air
Tabel 3.1 Kadar air pada tinja ayam setelah ditambahkan beberapa jenis dan dosis arang 
	Perlakuan
	Kadar Air 
	Total
	Rata-rata

	Jenis Arang
	Dosis Arang (%)
	Ulangan I
	Ulangan II
	Ulangan III
	
	

	Kayu
	2,5
	83
	82,3
	82,5
	247,8
	82,6

	
	5
	79,2
	87,6
	79,5
	246,3
	82,1

	
	7,5
	76,4
	76,6
	78,2
	231,2
	77,06

	
	10
	73,1
	70,2
	67
	210,3
	70,1

	Sekam Padi
	2,5
	78,7
	81,9
	82,5
	243,1
	81,03

	
	5
	81,9
	78,4
	68,2
	228,5
	76,16

	
	7,5
	79,6
	74,5
	68
	222,1
	74,03

	
	10
	73,7
	75,1
	74,2
	223
	74,33

	Tempurung Kelapa
	2,5
	82,1
	82,7
	82,3
	247,1
	82,36

	
	5
	82,8
	81,2
	81,3
	245,3
	81,76

	
	7,5
	79,4
	80,4
	80,9
	240,7
	80,23

	
	10
	71,9
	78,2
	77,1
	227,2
	75,73

	TOTAL 
	941,8
	949,1
	921,7
	2812,6
	



Karakteristik tinja ayam mendukung sebagai tempat berkembang biak dan mencari makan bagi lalat, maka dilakukan upaya pengendalian dengan menambahkan bahan penyerap air. CE Puspasari (2007) penambahan bahan penyerap air bertujuan agar kadar airnya berkurang. Penambahan berupa arang pada tinja ayam petelur mampu menurunkan kadar air hingga 250 ml, penurunan kadar air lebih besar dibanding bahan penyerap air lainnya.  
Karakteristik arang yang memiliki padatan berpori yang mengandung 85%-95% karbon yang digunakan sebagai bahan bakar. Arang juga digunakan sebagai penyerap atau sebagai absorben yang digunakan untuk menyerap air pada tinja ayam petelur sehingga jumlah larva lalat berkurang (Pari, 2004).
Penelitian yang dilakukan oleh Ramadhani, 2010 menunjukkan bahwa kadar air media yang sebelumnya diduga sebagai faktor penting dalam proses perkembangan larva lalat ternyata tidak berpengaruh terhadap kecepatan perkembangan maupun keberhasilan hidup larva sehingga dapat disimpulkan bahwa efek kadar air media tidak sebesar nutrisi dalam mempengaruhi perkembangan larva lalat.












Bivariat
Pengaruh Penambahan Beberapa Jenis dan Dosis Arang Pada Tinja Ayam Petelur Terhadap Jumlah Larva Lalat.  
Tabel 3.2  Uji anova 
	Jumlah Larva Lalat
	

	
	Type III Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig. 

	Corrected Model
	0,384
	9
	0,043
	21,945
	0,000

	Intercept
	104,178
	1
	104,178
	5,3594
	0,000

	dosis_arang
	0,339
	3
	0,113
	58,112
	0,000

	jenis_arang
	0,052
	2
	0,026
	13,485
	0,000

	dosis_arang * jenis_arang
	0,016
	4
	0,004
	2,120
	0,116

	Error
	0,039
	20
	0,002
	
	

	Total
	115,617
	30
	
	
	

	Corrected Total
	0,423
	29
	
	
	

	a. R Squared = ,908 (Adjusted R Squared = ,867)


Hasil uji anova untuk dosis arang menunjukkan nilai p = 0,000  < 0,05, artinya terdapat perbedaan. Jenis arang menunjukkan nilai p = 0,000  < 0,05, artinya terdapat perbedaan dan pada kombinasi jenis dan dosis arang p = 0,116 > 0,05 artinya tidak terdapat perbedaan. 

Multivariat
Pengaruh Penambahan Beberapa Jenis dan Dosis Arang Pada Tinja Ayam Petelur Terhadap Jumlah Larva Lalat.  
Tabel 3.3  Uji LSD pada perbedaan antar dosis arang 
	Beda Dosis
	Mean 
Difference 
	Nilai p (Sig.) 
	Keterangan

	2,5% vs 5%
	0,1298
	0,000
	Ada perbedaan

	2,5% vs 7,5%
	0,2548
	0,000
	Ada perbedaan

	2,5% vs 10%
	0,2203
	0,000
	Ada perbedaan

	5% vs 2,5%
	-0,1298
	0,000
	Ada perbedaan

	5% vs 7,5%
	0,1249
	0,000
	Ada perbedaan

	5% vs 10%
	0,0905
	0,006
	Ada perbedaan

	7,5% vs 2,5%
	-0,548
	0,000
	Ada perbedaan

	7,5% vs 5%
	-0,1249
	0,000
	Ada perbedaan

	7,5% vs 10% 
	-0,0344
	0,255
	Tidak ada perbedaan

	10% vs 2,5% 
	-0,2203
	0,000
	Ada perbedaan

	10% vs 5% 
	-0,0905
	0,006
	Ada perbedaan

	10% vs 7,5% 
	0,0344
	0,255
	Tidak ada perbedaan


Hasil uji lsd pada perbedaan antar dosis arang menunjukkan penambahan arang pada dosis 2,5% dan 5% nilai p = 0,000 artinya berpengaruh terhadap jumlah larva lalat dan dosis 7,5% dan 10% nilai p = 0,255 artinya berpengaruh terhadap jumlah larva lalat. 



Tabel 3.4  Uji LSD pada perbedaan antar jenis arang 
	Beda Jenis Arang
	Mean 
Difference 
	Nilai p (Sig.) 
	Keterangan

	Kayu vs Sekam padi
	0,0593
	0,010
	Ada perbedaan

	Kayu vs Tempurung Kelapa
	-0,0124
	0,530
	Tidak ada perbedaan

	Sekam padi vs Kayu
	-0,0593
	0,010
	Ada perbedaan

	Sekam padi vs Tempurung Kelapa
	-0,0717
	0,001
	Ada perbedaan

	Tempurung Kelapa vs Kayu
	0,0124
	0,530
	Tidak ada perbedaan

	Tempurung Kelapa vs Sekam padi
	0,0717
	0,001
	Ada perbedaan


Hasil uji lsd pada perbedaan antar jenis kayu arang menunjukkan penambahan arang kayu berpengaruh dan penambahan arang sekam padi dan tempurung kelapa menunjukkan tidak berpengaruh terhadap jumlah larva lalat.

IV. KESIMPULAN
Ada pengaruh penambahan beberapa jenis dan dosis arang terhadap jumlah larva lalat. Semakin tinggi dosis arang yang digunakan maka semakin berkurang jumlah larva lalat pada tinja ayam petelur. 
Jenis arang yang berpengaruh terhadap jumlah larva lalat adalah arang sekam padi sebanyak 64,25 ekor. 
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Rata-rata Jumlah Larva Lalat Pada Tinja Ayam  Petelur Yang Ditambahkan Arang Kayu   
Arang Kayu	2.5000000000000001E-2	0.05	7.4999999999999997E-2	0.1	126.33	93.66	71	0	

Rata-rata Jumlah Larva Lalat Pada Tinja Ayam  Petelur Yang Ditambahkan Arang Sekam Padi 
Arang Sekam Padi	2.5000000000000001E-2	0.05	7.4999999999999997E-2	0.1	120.66	76.33	60	0	

Rata-rata Jumlah Larva Lalat Pada Tinja Ayam  Petelur Yang Ditambahkan Arang Tempurung Kelapa 
Arang Tempurung Kelapa	2.5000000000000001E-2	0.05	7.4999999999999997E-2	0.1	128.66	113.66	79.66	75.33	

Rata-rata Jumlah Larva Lalat Pada Tinja Ayam  Petelur Yang Ditambahkan Arang 2,5%
Dosis 2,5%	A. Kayu	A. Sekam Padi	A. Tempurung Kelapa	126.33	120.66	128.66	

Rata-rata Jumlah Larva Lalat Pada Tinja Ayam  Petelur Yang Ditambahkan Arang 5%
Dosis 5%	A. Kayu	A. Sekam Padi	A. Tempurung Kelapa	93.66	76.33	113.66	

Rata-rata Jumlah Larva Lalat Pada Tinja Ayam  Petelur Yang Ditambahkan Arang 7,5%
Dosis 7,5%	A. Kayu	A. Sekam Padi	A. Tempurung Kelapa	71	60	79.66	

Rata-rata Jumlah Larva Lalat Pada Tinja Ayam  Petelur Yang Ditambahkan Arang 10%
Dosis 10%	A. Kayu	A. Sekam Padi	A.Tempurung Kelapa	0	0	75.33	

